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Abstrak 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang karena dengan adanya pendidikan maka 

akan bertambah pula ilmu dan pengetahuan yang diketahui dan dimiliki serta dipahami. Pendidikan 

tidak hanya di lembaga formal melainkan dari lembaga nonformal. Dunia pendidikan membutuhkan 

pendidikan adab, teknologi yang terus maju dan generasi yang silih berganti menciptkan adab dan 

karakter yang berbeda-beda. Teknologi yang semakin maju jika digunakan pada arah yang baik maka 

akan bertujuan baik, sedangkan jika digunakan dalam hal buruk maka hal tersebut akan berdampak 

buruk bagi dirinya atau yang dituju. Teknologi merupakan salah satu unsur dalam dunia pendidikan 

yakni unsur alat pendidikan. Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti adab 

peserta didik kepada guru dalam surat Al-Hujurat ayat 1-5, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk 

menguraikan adab peserta didik kepada guru yang terdapat dalam surat Al-Hujurat ayat 1-5. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model kepustakaan. Tahapan dalam menganalisis 

data yakni melakukannya dengan reduksi data, peyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Kata Kunci: Pendidikan, Unsur Pendidikan, Adab, Surat Al-Hujurat Ayat 1-5 

 

Abstract 
Education is very important for everyone because with education, there will also be more knowledge 

and knowledge that is known and owned and understood. Education is not only in formal institutions 

but from non-formal institutions. The world of education requires scientific education, technology that 

continues to advance and generations that alternately create different civilizations and characters. 

Technology that is increasingly advanced if used in a good direction will aim well, while if used in bad 

things then it will have a bad impact on himself or the target. Technology is one element in the world 

of education, namely the element of educational tools. Based on the explanation above, the author is 

interested in examining the adab of students to teachers in Surah Al-Hujurat verses 1-5, so the purpose 

of this study is to describe the adab of students to teachers contained in Surah Al-Hujurat verses 1-5. 

This research uses qualitative research methods with a literature model. The stages in analyzing data 

are doing it by reducing data, presenting data, and drawing conclusions. 

Keywords: Education, Elements of Education, Adab, Surah Al-Hujurat Verses 1-5 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah hal yang sangat 

penting bagi setiap orang karena dengan 

adanya pendidikan maka akan bertambah 

pula ilmu dan pengetahuan yang diketahui 

dan dimiliki serta dipahami. Pendidikan 

tidak hanya di lembaga formal melainkan 

dari lembaga nonformal. Menurut (Aziizu, 

2015) tujuan dalam pendidikan dapat 

dikatakan berhasil jika dalam proses 

pembentukan sikap manusia yang 

berkualitas dan beradab tanpa 

mengesampingkan unsur-unsur dalam 

pendidikan.  

Unsur-unsur dalam dunia pendidikan 

menurut (Bp et al, 2022) yakni sebagai 

berikut : 

1. Peserta Didik 

Peserta didik sebagai subjek dalam 

pendidikan. Peserta didik adalah pribadi 

yang sedang berkembang, mempunyai 

pontensi fisik dan psikis yang memerlukan 

bimbingan dan perlakuan yang manusiawi. 

Peserta didik mempunyai kemampuan 

kemandirian yang cukup baik. 

2. Pendidik 

Pendidik adalah seorang pelaksana 

pendidikan yang sasaran atau tujuannya 

yakni kepada peserta didik. Pendidik dalam 

lingkungan pendidikan yang dimaksud 

yakni guru. Pendidik perlu memiliki 

kedewasaan dan kewibawaan baik secara 

mental maupun fisik. 

3. Interaktif Edukatif 

Interaktif edukatif adalah bentuk 

komunikasi antara pendidik dengan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

4. Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan adalah hal yang 

dituju dalam proses pembelajaran dan 

bimbingan. 

5. Materi Pendidikan 

Materi pendidikan adalah bahan ajar 

dalam penyampaikan materi. 

6. Alat dan Metode Pendidikan 

Alat dan metode pendidikan adalah 

sarana prasarana dan metode 

menyampaikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

7. Lingkungan Pendidikan 

Lingkungan pendidikan merupakan 

tempat yang sangat penting dalam 

pembentukan adab peserta didik serta 

semangat dalam menuntut ilmu. 

Dunia pendidikan membutuhkan 

pendidikan adab, teknologi yang terus maju 

dan generasi yang silih berganti 

menciptkan adab dan karakter yang 

berbeda-beda. Teknologi yang semakin 

maju jika digunakan pada arah yang baik 

maka akan bertujuan baik, sedangkan jika 

digunakan dalam hal buruk maka hal 

tersebut akan berdampak buruk bagi 

dirinya atau yang dituju. Teknologi 

merupakan salah satu unsur dalam dunia 

pendidikan yakni unsur alat pendidikan. 

Teknologi yang diciptakan 

memudahkan peserta didik dalam mencari 

sumber referensi, sehingga dalam hal 

kemudahannya tersebut menjadikan peserta 

didik kurang adab kepada guru seperti tidak 

memperhatikan pelajaran atau materi yang 

disampaikan, karena materi ada pada 

internet. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti adab peserta 

didik kepada guru dalam surat Al-Hujurat 

ayat 1-5, sehingga tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguraikan adab peserta 

didik kepada guru yang terdapat dalam 

surat Al-Hujurat ayat 1-5. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan model 

kepustakaan. Data penelitian ini tersedia 

dalam bentuk literatur pendidikan adab dan 

dapat diakses melalui jurnal digital dan 

buku digital. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan dokumen. 
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Peneliti mendokumentasikan dan 

menganalisis literatur pendidikan adab dari 

sumber-sumber yang disebutkan. Tahapan 

dalam menganalisis data yakni 

melakukannya dengan reduksi data, 

peyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Peneliti mereduksi literatur-literatur 

pendidikan adab kemudian dipaparkan 

secara sistematis. Adapaun tahap akhirnya 

yakni melakukan penarikan kesimpulan 

dari analisis kritis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Adab dalam bahasa Arab berarti adat. 

Istilah ini mengacu pada adat istiadat, tata 

krama, dan pola perilaku yang dicontoh 

(Hanafi, 2017). Menurut (Sari et al, 2020) 

disebut adab karena mendorong manusia 

untuk melakukan perbuatan terpuji dan 

melarang perbuatan keji dan munkar, 

sedangkan menurut istilah ini adab 

didasarkan pada kaidah-kaidah agama 

khususnya Islam untuk menetapkan norma-

norma dan perilaku santun terhadap orang 

lain khususnya orang lanjut usia agar 

pergaulan antarmanusia tetap terjaga dan 

keharmonisan sarana tetap terjaga.  

Menurut solihin dalam (Abnisa, 

2022) salah satu cara untuk menyukseskan 

kegiatan pembelajaran adalah melalui 

komunikasi yang efektif. Komunikasi 

adalah hubungan dua arah atau lebih, 

sehingga menjadi interaktif. Komunikasi 

guru dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran adalah hal yang terpenting 

sehingga satu sama lain memahami dan 

mengetahui hak dan kewajibannya. 

Sehingga dalam kegiatan pembelajaran 

tidak hanya penyampaian materi yang ada 

didalam kelas saja, melainkan jika 

memahami dan mengetahui hak dan 

kewajiban satu dengan lainnya akan 

mengikuti diluar kelas yakni menghargai 

guru.  

Etika menuntut ilmu menurut al-

Zurnuji dalam (Khasanah, 2021) yakni 

sebagai berikut :  

1. Niat belajar 

Belajar membutuhkan niat dalam 

hati, niat yang sungguh-sungguh dalam 

menuntut ilmu.  

2. Memilih ilmu  

Penuntut ilmu harus memilih ilmu 

yang terbaik untuk dirinya dan ilmu yang 

diperlukan untuk kehidupan beragama. 

Ilmu yang mengedepankan ilmu tentang 

tauhid dan marifat serta dalil-dalilnya. 

Pelajar atau penuntut ilmu perlu bersabar 

dalam menuntut ilmu dan tekun 

menghadapi berbagai jenis ujian atau 

cobaan. 

3. Menghormati guru 

Menghormati guru adalah sebab ilmu 

yang didapatkan berkah, yakni berkah 

dalam hal memperolehnya. 

4. Bersungguh dalam menuntut ilmu 

Memiliki kesungguhan atau tekad 

yang kuat dalam menuntut ilmu, sebab 

tekad yang kuat adalah bekal utama bagi 

penuntut ilmu. 

5. Bertawakal kepada Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala. 

Seorang penuntut ilmu harus 

bertawakal kepada Allah Subhanahu wa 

ta’ala dan tidak menjadi budak dunia. 

Penuntut ilmu harus bersabar dan 

menyerahkan segalanya kepada Allah, 

sebab penuntut ilmu meskipun berusaha 

sekuat tenaga dan bekerja keras, tetaplah 

lemah sehingga bertawakallah hanya 

kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. 

6. Memanfaatkan waktu belajar 

Penuntut ilmu hendaknya 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin 

untuk menuntut ilmu, sehingga tiap detik; 

menit; jam dimanfaatkan dengan baik. 

Sebab Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa 

sallam menyampaikan bahwasanya 

manusia melalaikan dua nikmat yakni 

nikmat sehat dan waktu luang,  

 بعمتان مغبون فيهما كثير من الناس، الصحة والفراغ 

Artinya : “Ada dua nikmat yang banyak 

manusia tertipu, yaitu nikmat sehat dan 

waktu senggang”. (Hadits Riwayat Bukhari 

No. 6412, dari Ibnu ‘Abbas) 

Secara keseluruhan isi dari surat Al-

Hujurat berisikan tentang adab dan akhlak. 

Surat al Hujurat adalah surat dalam Al-
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qur’an yang ke-49 dan terdiri dari 18 ayat, 

termasuk dalam surat Madaniyyah 

(Fahimah, 2014). 

 

ا  ي    ﴿ مُواْ ب ي  ٱأ يُّه  نوُاْ لَ  تقُ د ِ ام  سُولِهِ ٱن  ي د يِ  لَّذِين  ء  ر  ِ و  تَّقوُاْ ٱو     ۦ للََّّ

 ﴾ ١  للََّّ  س مِيعٌ ع لِيم  ٱإِنَّ  للََّّ ه ٱ

Terjemahan ayat pertama :  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya 

dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.  

Dalam tafsirnya Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwasanya dengan 

turunnya ayat ini, Allah Subhanahu wa 

ta’ala membimbing hamba-hambaNya 

yang beriman terkait adab bergaul dan 

berhubungan dengan Rasulullah 

Shalallahu ‘alaihi wa sallam, mulai dari 

cara menghargai, menghormati, 

memuliakan dan mengagungkan beliau. 

Sehingga mengenai surat al hujurat ayat 1 

yakni hendaknya terkait hal apapun kita 

dilarang mendahului Allah dan Rasul-

Nya. 

Adapun analisis teks dan 

konteksnya terkait adab kepada guru 

yakni sebagai penuntut ilmu janganlah 

tergesa-gesa mengambil ilmu dari guru, 

hendaknya mengikuti ilmu dari guru 

secara bertahap sesuai dengan materi yang 

guru sampaikan dan termasuk didalamnya 

segala urusannya.  

 

ا  ي    ﴿ نوُاْ لَ  ت ر  ٱأ يُّه  ام  و  ف و    ت كُم  و   اْ أ ص  ف عوُ  لَّذِين  ء  ِ  ٱتِ  ق  ص  لنَّبِي 

ت ج   لَ   ل هُ و  رُواْ  ه  ق و  ل  ٱبِ   ۥه  ك ج  ب ع  لِ  ت ح  لِب ع    ضِكُم  رِ  أ ن  ب ط  ضٍ 

أ نتمُ   لكُُم  م   أ ع    ﴾٢عرُُون   لَ  ت ش   و 

Terjemahan ayat kedua : 

Hai orang-orang yang beriman, jangnlah 

kamu meninggikan suaramu melebihi 

suara Nabi, dan janganlah kamu berkata 

kepadanya dengan suara yang keras 

sebagaimana kerasnya suara sebagaian 

kamu terhadap sebagian yang lain, supaya 

tidak terhapus (pahala) amalanmu, 

sedangkan kamu tidak menyadari. 

Dalam tafsirnya Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwasanya ayat kedua ini 

merupakan etika bagi hamba-hambaNya 

agar jangan meninggikan suaranya 

dihadapan Nabi Shalallahu ‘alaihi wa 

sallam lebih tinggi daripada suaranya. 

Allah Subhanahu wa ta’ala melarang 

hambaNya untuk mengangkat suara 

didekat Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa 

sallam karena ditakutkan beliau akan 

marah, sehingga kemarahannya 

menjadikan hilang atau terhapusnya 

amalan seorang hamba tanpa disadarinya.  

Adapun analisis teks dan 

konteksnya terkait adab kepada guru 

yakni dalam hal berkomunikasi, 

komunikasi adalah hal yang sangat 

penting, dalam berkomunikasi kepada 

guru jangan meninggikan suara sebab hal 

tersebut dapat menimbulkan kemarahan 

seorang guru kepada peserta didik.  

  

أ ص  ٱ إِنَّ  ﴿ سُولِ    ت هُم  و   لَّذِين  ي غضُُّون    ٱعِند  ر 
أوُْل     ِ لَّذِين   ٱئكِ   للََّّ

ن  م  ٱ ُ قلُوُب هُم  ٱت ح  ى ه لِلتَّق   للََّّ غ   و  ة  ل هُم مَّ أ ج   فِر   ﴾ ٣رٌ ع ظِيمٌ  و 

Terjemahan ayat ketiga : 

Sesungguhnya orang yang merendahkan 

suaranya di sisi Rasullah mereka itulah 

orang yang telah diuji hati mereka oleh 

Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 

ampunan dan pahala yang besar.  

Dalam tafsirnya Ibnu Katsir pada 

ayat ketiga, Allah subhanahu wa ta’ala 

memberikan solusi terkait ayat ketiga 

pada surat al-hujurat yakni merendahkan 

suara dihdapan Nabi Shalallahu ‘alahi wa 

sallam, Allah memberian semangat dan 

membimbing serta mengimbau kepada 

hambaNya untuk dapat melaksanakan hal 

tersebut. 

Adapun analisis teks dan konteks 

terkait adab kepada guru yakni dalam 

berkomunikasi hendaknya seorang 

peserta didik hendaknya merendahkan 

suaranya ketika berbicara, bertanya, dan 

berkomunikasi kepada gurunya, 

meskipun guru tersebut masih dibilang 

cukup muda. Karena seorang guru adalah 

orangtua kedua kita di sekolah atau di 

lembaga Pendidikan. 

 

ا  ٱإِنَّ  ﴿ ر  قِلوُن    لَ  ي ع    ث رُهُم  تِ أ ك  حُجُر   ل  ٱءِ  لَّذِين  ينُ ادوُن ك  مِن و 

٤ ﴾ 

 

Terjemahan ayat keempat : 
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Sesungguhnya orang-orang yang 

memanggil kamu dari luar kamar(mu) 

kebanyakan mereka tidak mengerti. 

Dalam tafsirnya Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwasanya Allah 

Subhanahu wa ta’ala mencela orang -

orang yang memanggil Nabi Shalallahu 

‘alaihi wa sallam dari luar kamarnya 

seperti yang dilakukan oleh kebiasaan 

orang-orang Arab kampung yang keras 

lagi kasar wataknya.  

Adapun analisis teks dan konteks 

terkait adab kepada guru yakni seorang 

penuntut ilmu (peserta didik) hendaknya 

ketika ingin bertemu gurunya maka 

dekatilah dan berbicaralah dengan jelas 

tanpa meninggikan suara.  

 

ل و  ﴿ تَّى    أ نَّهُم    و  ب رُواْ ح  ي    هِم  رُج  إِل ي  ت خ    ص  ُ ٱو    ا لَّهُم ه ر  ل ك ان  خ  للََّّ

حِيم   غ فوُر    ﴾٥  رَّ

Terjemahan ayat kelima : 

Dan kalau sekiranya mereka bersabar 

sampai kamu keluar menemui mereka 

sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka 

dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Dalam tafsirnya Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwasanya Allah 

Subhanahu wa ta’ala memberikan 

petunjuk atau solusi terkait hal yang 

tercantum pada surat al hujurat ayat 

keempat yakni tentang adab sopan santun 

jika ingin bertemu.  

Adapun analisis teks dan 

konteksnya terkait adab kepada guru 

yakni jika ingin bertemu dengan guru 

hendaknya bersabar menunggunya hingga 

urusan beliau selesai.  

Sehingga pada surat al-Hujurat ayat 

1-5 terdapat garis besar atau intisarinya 

dalam hal adab murid kepada guru 

menurut (Sesha et al, 2017) yaitu sebagai 

berikut  

1. Tindakan agar murid tidak bersikap 

sombong yakni dengan cara 

merendahkan suaranya etika 

berbicara dengan gurunya. 

2. Mentaati dan mematuhi perintah 

guru yang sesuai dengan syari’at 

Islam, agar ilmu yang diberikan dan 

didapat dapat bermanfaat bagi 

peserta didik atau penuntut ilmu. 

3. Menghargai dan menghormati guru, 

yakni dengan memperhatikan adab 

murid dan guru. 

4. Penuntut ilmu hendaknya sabar 

sebab dalam menuntut ilmu akan 

ada banyak rintangan. 

Adapun bentuk dari menghargai 

dan menghormati guru menurut Mursi 

dalam (Pratama & Charles, 2023) sebagai 

berikut : 

1. Berdiri menyambut kedatangan 

pendidik dan berjabat tangan (jika 

bisa). 

2. Merendahkan suara dihadapan guru 

(atau ketika berkomunikasi dengan 

guru).  

3. Mendengarkan penjelasan dari guru 

hingga selesai, sehingga tidak 

memotong pembicaraan guru. 

4. Senantiasa bersikap ramah, 

tersenyum, dan mengucapkan salam 

ketika bertemu dengan beliau. 

5. Tidak meniru-niru gaya guru 

dengan maksud menghina, contoh 

seperti menirukan gaya 

mengajarkan, gaya berbicara, gaya 

busana, dan lain-lain. 

6. Tidak bertanya kepada guru dengan 

maksud menguji kemampuannya 

dan merasa senang jika guru 

tersebut tidak mampu menjawab. 

7. Bersabar jika guru berlaku buruk. 

8. Berusaha menjawab semua 

pertanyaan yang diajukan guru 

meskipun jawaban itu salah, 

sehingga nanti guru mengetahui 

kemampuan peserta didik dan akan 

memberikan penjelasan terkait hal 

tersebut. 

9. Senantiasa meminta izin ketika 

masuk ke ruangan guru, keluar 

ruangan, bertanya. 
 

KESIMPULAN 

 

Adab seorang murid kepada guru 

yang terkandung dalam surat Al-Hujurat 

ayat 1-5 yakni sebagai berikut : 



Jurnal Al-Qalam Vol 24, No. 02, 2023 

Indiarti Muafiqoh Munzillah, Sriyono Fauzi 

Copyright © 2023, Jurnal Al-Qalam, ISSN 2548-4362 (print); ISSN 2356-2447 (online) |28 

1. Selalu menjaga adab kepada gurunya 

baik didalam lingkungan sekolah 

maupun diluar lingkungan sekolah. 

2. Menghormati dan menghargai 

seorang guru, agar proses menuntut 

ilmu tersebut berkah. 

3. Senantiasa mendoakan kebaikan bagi 

guru 

4. Sekolah tidak hanya mengandalkan 

kepintaran saja atau baiknya prestasi 

dalam hal akademik, namun 

mengesamping adab kepada guru. 

Sehingga meskipun pintar namun 

tidak beradab maka tidak ada 

nilainya, sesungguhnya adab itu 

sangatlah penting. 

5. Seorang peserta didik dalam 

menuntut ilmu dan mengembangkan 

skillnya berusahalah untuk menggali 

potensi yang dimiliki yang ada pada 

dirinya. 

6. Senantiasa bersabar dalam menuntut 

ilmu. 

7. Bersungguh-sungguh dan kuatkan 

tekad.  
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